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ABSTRACT

The objectives of this public service activity are: 1. to give trained
to teacher and student SMA in Wonogiri District of area development
Gunungsewu Kars , and 2) to give ability stock and deftness of potency
identification way and constraint of area kars management. The methods
in the present public service involve discourse and field study. Activity by
the start of pre-test, discussion, field study/exursions, and terminated
with post-test. Pre-test are used to measure how far participant knowledge,
and post-test to measure training success rate that conducted this. This
training Result indicates that from 23 teachers SMA and 73 students
SMA have minimum knowledge related to phenomenon kars. After follow
of this training, they can comprehend important meaning area kars. Area
kars Gunungsewu is must made everlasting, development “Museum Kars
Dunia” in Wonogiri District is must supported with routine activity all
students in this Wonogiri District. Our Expectation, with activity that
we conduct and continued introduced mass media then society will
recognize area the importance Gunungsewu Kars.
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PENDAHULUAN

Sejalan dengan diberlakukannya UU No. 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintah di Daerah, makakegiatan pengel olaan sumber dayanasiona yang
beradadi wilayahnyamenjadi kewenangan daerah dan bertanggung jawab
memeiharake estarian lingkungan sesual dengan peraturan perundanganyang
berlaku. Sehubungan dengan hal tersebut maka bidang lingkungan hidup
merupakan sal ah satu bidang pemerintahan yang wajib dilaksanakan oleh
daerah.
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Dengan otonomi daerah, diharapkan juga dapat menumbuhkan
partisipasi masyarakat yang makin aktif dengan merangsang prakarsanya
dalam penataan ruang daerahnya. Usahauntuk mengendi seluruh potens dan
sumber dayayang adadi daerah, disertai pel uang-pel uang dan kendala-kendda
dalam pengembangannya secara sungguh-sungguh harus diupayakan.
Kemampuan memanfaatkan potens daerah sebagai sumber pembiayaan
pembangunan daerah amét penting dalam mengefektifkan pel aksanaan otonomi
daerah, terutamadal am meningkatkan ruang yang dikuasai nyabagi sebesar-
besar kemakmuran rakyat. Peranan pemerintah daerah menjadi semakin
penting dalam mengal okas kan ruang untuk pembangunan. Oleh karenaitu
perludilengkapi dengan ilmu pengetahuan dan perseps yang lebih baik tentang
suatu kawasan sehinggapemanfaatannyatidak merusak fungsinya.

Kabupaten Wonogiri sebagian besar wilayahnyamerupakan kawasan
kars Gunung Sewu, memiliki keunikan yang diakui secaralnternasional
(International Union of Speleology, 1994) yang diusulkan sebagai bentukan
alamwarisan dunia(World Natural Heritage). Selain bentuk perbukitannya
yang khas, kars Gunung Sewu jugamempunyai luweng-luweng besar (dolina),
gua-gua, dan sistem sungai bawah tanah yang memiliki keunikan dan nilai
ilmiahtinggi. Kawasan kars Gunungsewu jugamemiliki beragam potens untuk
dikembangkan, yakni sebagai sumber daya bernilai ekonomi penting
(pemanenan sarang burung wal et), kehutanan, sumberdayaair, bahan baku
industri, dan pariwisata. Di samping itu, kawasan karsmemiliki karakteristik
yang sangat rawan terhadap kegiatan, sehingga sangat peka terhadap
perubahan lingkungan di sekitarnya. Hal ini disebabkan karenatopografi kars
merupakan sistem lingkungan dengan dayadukung yang sangat rendah, dan
sukar diperbaiki jikasudah terlanjur rusak.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka kawasan kars hendaknya
dipandang sebagai suatu kesatuan ekosi stem yang mempunyai kaitan erat
dengan kawasan yang lain maupun dengan komponen-komponen lingkungan,
seperti sklushidrologi daniklim (komponen fisik/kimia), floradan fauna
(komponen hayati), sertapengaruhnyaterhadap sosial, ekonomi dan budaya
masyarakat setempat (komponen sosekbud). Dengan demikian pengel olaan
kawasan kars harus diarahkan pada sasaran tercapainya keselarasan,
keserasian, dan kesei mbangan antaramanusi adengan kawasan tersebut,
tercapainyakel estarian fungs kawasan kars dan terkendalinya pemanfaatan
sumberdaya secara bijaksana. Pengel olaan kawasan kars harus dilakukan
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secaraterpadu oleh setiap pel aku pembangunan, yaitu instans pemerintah,
lembagapenditian termasuk perguruantinggi, duniausaha, lembagaswadaya
masyarakat, dan masyarakat |uas.

Daam tahun 2007/2008 ini, Pemerintah Pusat telah mengal okasikan
anggaran sekitar 10 milyar Rupiah untuk membangun Museum KarsDuniadi
Kecamatan Pracimantoro. Hinggasaet ini pemerintah lewat Pemerintah Daerah
K abupaten Wonogiri telah membangun sarana-prasaranaseperti: jadanmenuju
kawasan museum, jalan setapak antar objek, gedung pertunjukkan, gapura
masuk, dan bebergpakios-kiosuntuk berjuaan. Namun sudah hampir 1 tahun,
kegiatan kunjungan masyarakat setempat apal agi luar daerah masih sangat
minimyang menunjukkan belum adanyasosialisas terkait museumkarsini.
Maka Pemerintah Kabupaten Wonogiri via Dinas Lingkungan Hidup,
K ehutanan, dan Pertambangan tel ah mengundang segenap guru dan siswa
SMA se Kabupupaten Wonogiri untuk mengikuti sosialisasi pengelolaan
kawasan kars Gunungsewu. Diharapkan dengan kegiatan ini segenap guru
(bidang geografi) dan siswa-siswa SMA bisa menyampaikan kepada
lingkungan teman-temannyatentang arti penting pelestarian ekosistem kars
dan kegiatan wisataa am yang akan dikembangkan.

BENTUK KEGIATAN

Bentuk kegiatan dari program ini adalah berupa pelatihan dan
pengenal an langsung di |apangan berupaidentifikas potensi kawasan kars
Gunungsawu. K egiatan pel atihan ruang dilakukan dengan ceramah dan diskus
di ruang kel as, dilanjutkan kegiatan luar berupastudi ekskursi pengamatan
lapangan dengan keliling kawasan kars Gunungsawu yang telah direncanakan
saat ceramah.

TUJUAN KEGIATAN
Kegiatan pelatihan ini yang dilakukan dengan metode ceramah dan
diskus di ruang dilanjutkan dengan studi ekskurs menyusuri kawasan karst

di Kabupaten Wonogiri ini bertujuan untuk :

1. Memberikan pelatihan kepada guru dan siswa SMA se Kabupaten
Wonogiri dalam memahami potensi pengembangan kawasan kars
Gunungsawu,

2. Memberikan beka kemampuan dan ketrampilan caraidentifikas potens
dan kendal apengel ol aan kawasan kars Gunungsewu.
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MANFAAT KEGIATAN
Setel ah kegiatan pelatihanini diharapkan:

1. ParagurudansiswaSMA semakin meningkat pemahaman terhadap
potensi kawasan kars untuk berbagai macam kegiatan penduduk di
kawasan kars,

2. Paragurudan siswasebagal bagian masyarakatnyadapat memberikan
pendampingan kepada penduduk dalam menjagakel estarian kawasan
kars Gunungsawu.

SASARAN PESERTAKEGIATAN

Pesartasosidisas ini terdiri dari guru dan pelgar SMA se-Kabupaten
Wonogiri atas undangan bersamaPemerintah K abupaten \Wonogiri. Undangan
telah diedarkan untuk sgiumlah 25 guru dan 75 pelgar SMA, namun dalam
pelaksanaannyadiikuti 23 guru dan 73 pelgjar. Kegiatan sesi ceramah dan
diskus dilaksanakan di Gedung Sanggar Kegiatan Belgjar (SKB) Wonogiri.
Sedangkan kegiatan studi ekskurg dilaksanakan dengantressing kdliling obyek
kawasan karst di bagian selatan Kabupaten Wonogiri, yang meliputi
pengamatan Eksokarst (kubah, doline, uvala, ponor, dan vegetas) dan Endo-
karst (gua, sungal bawah tanah, daninterior gua).

Kegiatan sosidisas ini mengambil tema* Pengel olaan Kawasan Karst
Kabupaten Wonogiri dalam Perspektif Otonomi Daerah” dengan Sub Tema
yang meliputi topik-topik berikut :

1. AnekaPotens Kawasan Kars Gunung Sewu
2. Geomorfologi Kawasan Kars Gunung Sewu
3. KegiatanAlam Bebasdi Kawasan Kars Gunungsewu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasi| kegiatan ini, dari 15 pertanyaan yang diajukan saat pre-test
ternyatadari 23 guru dan 73 pelajar SMA dapat menjawab sekitar 65%
sgja. Hal tersebut menunjukkan bahwatingkat pemahaman merekatentang
kawasan kars Gunungsewu masih relatif kurang. Bahkan pertanyaan yang
terkait lokas Museum Kars Duniadibangun di desadan kecamatan mana,
sekitar 50% peserta menjawab salah. Hal tersebut menunjukkan bahwa
sosialisasi pembangunan Museum Kars Duniabelum sampai ke peserta,
tentunyaini jugamencerminkan masyarakat umum di Kabupaten \Wonogiri
sendiri diperkirakan belum merekaketahui.
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Dari prosesdiskud di kelasdan di lgpangan menunjukkan bahwapeserta
sangat antus asdengan kegiatanini, pengetahuan tentang fenomenakawasan
karsselamaini hanyaterbatasterkait dengan kegiatan penambangan. Dengan
pel atihan ini mereka dapat memahami pentingnyakawasan kars sebagai
kawasan penyanggasumberdayaair dan keunikan bentuknyaluar/eksokars
dan dalamnya/endokars dapat dijadikan obyek wisataalam. Hasi| post-tes
menunjukkan bahwa para Guru dan Siswa SMA se Kabupaten \Wonogiri
bisamemahami anekapotens kawasan kars Gunung-sewu, proseskeadian
melaui kgian geomorfologi kars Gunungsawu, dan anekakegiatan dam bebas
di Kawasan Kars Gunungsewu di K abupaten Wonogiri guna peningkatan
pendapatan adi daerah dan tujuan konservas kawasan kars Gunungsewu.

Sdanjutnyadari kegiatanini dapat dilanjutkan dengan kegiatan bersama
daam pengembangan kegiatan pendlitian atau penulisan ilmiah yang dil akukan
guru dan sswaSMA seK abupaten Wonogiri gunapel estarian kawasan kars
Gunungsawu. K egiatan bersamaguru dan pesertadidik/s sivaini menyebabkan
semakin menyempitnyakesenjangan pemahaman teoriti sterhadap fenomena
bentangalam kawasan kars karena secara langsung dilakukan kegiatan
ekskurs. Merekamemahami jugaadanyakendal adal am pengel olaan kawasan
kars, sehingga usaha konservasi dengan didirikan Museum Kars Dunia
merupakan upayabersamamasyarakat duniauntuk pelestarian kawasankars

Gunungsawul.

SIMPULAN DAN SARAN
a. Saran

Dari respon yang diberikan paraguru dan siswamulai dari pre-test
untuk mengukur tingkat pengetahuan dan pemahaman kawasan karsyang
dilakukan sebelum pelatihan menunjukkan bahwa terjadi kesenjangan
pemahaman antaraguru dan pesertadidik/siswaterhadap arti pentingnya
kawasan kars Gunungsewu. Namun setel ah kegi atan pel atihan lewat post-
test, kesenjangan pemahamean tersebut sudah tidak adalagi. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan pelatihan bersama guru dan siswa telah meniadakan
kesenjangan.

Selamakegiatan pelatihan jugaterjadi diadog yang intensif terutama
dalam membahaskebijakan pemerintah dalam pengd olaan kawasan karsyang
sarat kepentingan. Hal tersebut menunjukkan kepedulian pesertakegiatanini
ddam usaha pel estarian lingkungan kawasan kars Gunungsewul.
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b. Saran

K egiatan pel atihan bersamaguru dan siswvaSMA ini perlu dilakukan
secaraberke anjutan terkait dengan kurikulum muatan lokal, pemahaman guru
dansswaakanarti penting kawasan kars Gunungsewu sebagal warisan dunia.
Diharapkan dengan kegiatan rutin, setidaknya program tahunan, makasecara
regeneras pengetahuan siswalpesertadidik akan potens daerah menjadi lebih
cepat sehingga mereka akan berperan dalam kegiatan pendampingan
masyarakat umum untuk bersama-samabergiat di kawasan karsdengan tetap
menjagapel estarian ekosstemkars.
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